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Sejak bangsa Indonesia menyatakan kemerdekaannya tahun 1945, bangsa ini telah melalui berbagai orde dalam upaya membangun dan menata dirinya. Tercatat orde yang telah dilalui adalah orde lama, orde baru dan orde reformasi. Orde pembangunan yang silih berganti tersebut ternyata belum mampu mensejahterakan kehidupan rakyat.
Dalam perjalanannya, diakui atau tidak, sesungguhnya orde baru termasuk  salah satu orde  yang pernah membuat pembangunan di Indonesia terencana dan terlaksana dengan cukup baik melalui program PELITA. Hingga  PELITA ketiga, pembangunan diprogramkan secara benar dan dilaksanakan dengan cukup baik dengan pertanian sebagai basis utama. Indonesia yang tadinya merupakan negara pengimpor beras terbesar di dunia pernah menjadi negara pengekspor beras. 
Setelah pertanian dikuasai, mulai PELITA keempat Indonesia mengalihkan arah pembangunannya ke pembangunan sektor industri dengan sumber dana utama berasal dari investasi asing yang biasa berbentuk pinjaman baik pinjaman pemerintah maupun swasta. Mengingat saat itu Indonesia merupakan negara yang sangat stabil dengan kemajuan ekonomi yang sangat nyata maka investasi atau pinjaman tersebut mengalir sangat deras masuk Indonesia. Sehingga saat itu sektor industri di nomorsatukan dan sektor pertanian dinomorduakan
Akibatnya Indonesia kembali jatuh menjadi negara pengimpor beras, atau bahkan mengimpor sumber-sumber pangan  lainnya seperti sekarang. Mulai saat itu hampir tidak ada lagi kemandirian pangan dari bangsa ini karena pertanian diabaikan dan banyak segala sesuatunya harus diimpor contohnya beras yang merupakan bahan makanan pokok bangsa Indonesia. 
Ketidakmandirian negara  terhadap Pengendalian bahan pangan berupa bahan-bahan pokok seperti beras dengan cara mengimpor, secara tidak langsung  dapat menyebabkan kesengsaraan petani-petani Indonesia yang kurang lebih 120 juta jiwa berprofesi sebagai petani. Pengaruh dari impor beras tersebut berdampak langsung kepada para petani, karena harga beras impor jauh lebih murah dibanding dengan harga beras lokal sehingga beras lokal tidak mampu bersaing dengan beras impor.
Pada  masa kolonial petani jatuh miskin karena surplus ekonomi dihisap oleh pemerintah kolonial, kini  petani miskin jatuh miskin  karena tidak diuntungkan oleh keadaan dan kondisi makro ekonomi yang melingkupinya. Tidak terhitung program yang telah  dilakukan pemerintah untuk membantu petani dapat terangkat  kondisinya dari kemiskinan, seperti Kredit  Usaha Tani, subsidi, dan kebijakan harga dasar gabah, tetapi kenyataanya mayoritas petani masih saja jauh dari kesejahteraan dan  dalam kondisi miskin.
Sekarang banyak petani padi yang merugi karena harga gabah di tingkat petani semakin jatuh, hal ini diperburuk dengan harga pupuk yang naik tak terkendali. Harga pupuk naik turun tidak menentu, terutama pada musim tanam. Keadaan ini sangat memberatkan petani, lebih-lebih dengan adanya kebijakan penghapusan subsidi pupuk dan penyesuaian harga jual gabah yang tidak seimbang.
Kebijakan pemerintah sebagian besar tidak memihak kepada petani Indonesia, apalagi dengan diimpornya beras dari luar negri yang secara tidak langsung menghancurkan harga jual beras lokal, beras luar negeri yang berasal  dari Thailand terus mengalir memasuki pasar domestik Indonesia dan bersaing dengan beras-beras lokal sehingga harga beras lokal terus turun. Kebijaksanaan ekonomi di Indonesia wajib untuk diubah karena dengan adanya ketergantungan  impor beras ini jelas merupakan hal yang kurang baik, bagai mana tidak dengan makin seringnya Indonesia mengimpor beras  dari Thailand maka kualitas  beras di Indonesia makin lama kurang diperhatikan, yang mengherankan mengapa Impor beras dari Thailand ini pengaruhnya  kuat sekali sehingga impor beras dari Thailand ini begitu menjadi andalan utama, maka  faktor-faktor inilah yang penulis ingin mencari jawabnya.
Pemerintah menaikan  harga dasar gabah yang semula Rp. 1.519/kg menjadi Rp. 1.750 /kg, tetapi kenaikan harga dasar gabah tersebut tidak seimbang dengan biaya yang dikeluarkan petani dalam memproduksi pertaniannya. (Kompas, 2004).
Munculnya beras-beras dari Thailand tersebut, sepintas dapat menguntungkan masyarakat Indonesia, karena masyarakat Indonesia dapat membeli beras dengan harga yang relatif rendah. Ternyata apabila dikaji lebih jauh dampaknya tampak cukup merugikan masyarakat Indonesia  sendiri. Hal  Ini terjadi karena dalam konsep ketahanan pangan tidak hanya terfokus pada terpenuhinya kebutuhan pangan secara murah, tetapi juga harus mencakup tersedianya lapangan kerja dan cukupnya pendapatan masyarakat tersebut. Ketiga faktor tersebut ternyata tidak terpenuhi jika melihat fenomena anomali  dari harga beras tersebut.
Atas dasar alasan tersebut penulis berharap dapat menguraikan permasalahan ini dan memberikan solusi dari hasil penelitian ini sehingga  perkembangan pangan di  Indonesia dapat menjadikan tuan rumah di negeri sendiri sehingga diharapkan kelak impor beras dapat dihentikan  sehingga para petani dapat memulihkan rasa percaya diri yang makin kuat untuk itu  skripsi ini ditulis.
Bila dilihat sekilas , Fenomena anomali harga beras murah tersebut saat ini, meski terlihat menguntungkan dapat menyebabkan  di masa depan memicu bom waktu, dengan adanya beras murah impor, justru beras milik petani yang selama ini menjadi “tabungan berharga” untuk dijual di musim kemarau yang harapannya harga akan naik, menjadi tidak laku karena tersaingi beras impor yang murah. Akibatnya  petani harus menurunkan harga jual berasnya meski rugi sekalipun. Hal ini jelas akan memukul ekonomi petani yang sudah terpuruk tersebut. Bila  hal itu terjadi maka kegiatan pertanian dapat menjadi  lumpuh. 
Di sisi lain kondisi  anomali niscaya ada kecenderungan bergerak ke kondisi normal lagi sehingga harga beras impor  dapat kembali menjadi mahal sesuai standar harga beras Internasional. Dapat dibayangkan jika dalam kondisi mayoritas petani lumpuh kemudian  harga bergerak ke kondisi normal, niscaya akan muncul keresahan sosial yang luas. Itulah sebabnya, meski kondisi anomali harga tersebut tampak menguntungkan masyarakat, maka fenomena itu harus segera diatasi. Jika tidak, dampak negatif selanjutnya bertambah lebih besar lagi, lapangan pekerjaan petani tidak mencukupi dan mereka menjadi kehilangan pekerjaan.
Kebijakan pemerintah untuk mengimpor beras dari luar negri khususnya dari Thailand, bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat Indonesia di masa krisis yang berkepanjangan ini, tetapi pemerintah tidak melakukan kontrol dalam mengimpor beras tersebut, sehingga beras-beras luar negeri terus masuk dengan cara legal maupun illegal, sehingga harga beras lokal di pasaran menjadi hancur maka  hal ini   dapat  memberatkan petani yang mayoritas  kondisinya di bawah garis kemiskinan. 
Sudah saatnya kita berfikir untuk membatasi impor beras dari luar negeri khususnya Thailand, karena kalau tidak dimulai sekarang kapan lagi kita dapat menghargai petani lokal yang makin berkualitas dari hari ke hari, karena bila kita terus mengimpor beras dari Tahiland maka kita banyak mengalami kerugian dari berbagai aspek. 
Pemerintah yang sebelumnya meminta para petani untuk menanam padi  agar devisa negara tidak terkuras hanya untuk membeli beras impor. Namun kenyataanya pemerintah justru melakukan praktek yang bertolak belakang dan sama sekali tidak mendukung kebijakan semula. Sehingga para para petani merasa dirugikan dan dikecewakan karena tidak didukung oleh pemerintah. Beberapa contoh tindakan dan kebijakan pemerintah yang terkesan tidak mendukung perkembangan sektor pertanian antara lain:
1.	Aspek Permodalan. Dengan dihilangkannya peran pemerintah sebagai penanggung resiko kredit pertanian, otomatis hanya sedikit bank yang bersedia menyalurkan kredit kepada petani. Sebagian besar petani Indonesia tidak mempunyai barang yang dapat dijadikan jaminan kepada pihak perbankan, sehingga banyak para petani yang meminjam modal kepada para rentenir. Kondisi ini diperparah lagi dengan minimnya atau tidak tersedianya mekanisme asuransi pertanian di Indonesia.
2.	Aspek Input Usaha Tani. Kebijakan pemerintah untuk mencabut dan atau mengurangi subsidi perusahaan Shang Hyang Sri yaitu sebuah produsen benih murah bagi petani dan pengurangan subsidi pupuk telah mengakibatkan harga input pertanian yang sangat tinggi (harga pupuk secara umum bahkan telah meningkat 3 kali lipat)
3.	Aspek Pemasaran. Kebijakan pemerintah juga terkesan kurang konsisten untuk aspek pemasaran. Pada kasus pemasaran beras misalnya. Digunakan dana komersial untuk membiayai operasi Bulog, dapat menjadi contoh kebijakan pemasaran yang kurang baik dari pemerintah. Dengan penggunaan dana komersial dalam pendanaan operasinya, Bulog harus berupaya untuk mencari keuntungan dalam melaksanakan operasinya, sementara sebagai lembaga pelindung harga, Bulog seharusnya mengedepankan kepentingan petani dari pada  hanya mencari keuntungan. Pembebasan impor beras juga merupakan tindakan kebijakan  yang sangat fatal, karena dengan kecenderungan harga beras dunia yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan harga beras lokal, jelas importir akan berlomba-lomba untuk memasukan komoditi beras impor di pasar.
Dari uraian di atas, bila ada pertanyaan seperti  “Apakah petani kita mematok harga terlalu tinggi, sehingga harga beras lokal  lebih tinggi dibanding dengan harga beras impor?” jawabnya adalah tidak. Karena bagaimanapun mahalnya beras petani kita semata-mata disebabkan karena tidak efisiennya jaringan pemasaran yang ada  dalam kondisi demikian yang paling menikmati keuntungan dari harga beras di pasar adalah perantara atau calo yang berada di tengah jalur pemasaran, mahalnya harga input yang disebabkan oleh berbagai macam hal tersebut, mulai dari kenaikan harga produksi di pabrik, rendahnya subsidi, keterlambatan pengiriman bahkan sampai aksi-aksi spekulan, lahan yang marginal dan sebagainya.  Oleh karena itu seharusnya kebijakan pemerintah  dapat difokuskan pada pengembangan produk pertanian yang memiliki keunggulan komperatif maupun kompetitif sehingga mampu bersaing dipasar domestik maupun pasar luar negri. Karena Indonesia mempunyai keunggulan komparatif sebagai negara agraris dan maritim, keunggulan komparatif tersebut merupakan fundamental perekonomian yang perlu didayagunakan melalui pembangunan ekonomi sehingga menjadi keunggulan bersaing. Dengan begitu perekonomian yang dikembangkan di Indonesia memiliki landasan yang kokoh pada sumber daya domestik, memiliki kemampuan bersaing dan berdaya guna bagi seluruh rakyat Indonesia.
Ada beberapa aspek dalam sektor pertanian yang harus dipikirkan antara lain pemanfaatan sumber daya yang efisien, teknologi yang senantiasa berubah, institusi dan budaya yang mendukung program pembangunan pertanian. Sehingga untuk mempertahankan keberhasilan pembangunan pertanian yang telah dicapai, maka perlu adanya kemauan dari pemerintah yang masih menempatkan sektor pertanian menjadi sektor yang mendapatkan prioritas untuk sedapat mungkin membantu mengembangkan sektor pertanian yang ada di Indonesia, karena Indonesia adalah wilayah yang paling subur diantara Negara-negara agraris yang ada di dunia.
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk menjadikan masalah ini sebagai bahan penelitian pembuatan skripsi yang berjudul: “IMPOR BERAS THAILAND KE INDONESIA DAN PENGARUHNYA TERHADAP STABILITAS HARGA BERAS DI INDONESIA”.

B. 	Identifikasi Masalah
Sehubungan dengan kompleksnya permasalahan yang ada dan juga agar pembahasannya lebih mengenai pada sasaran yang dituju, maka perlu diadakan identifikasi masalah dengan cara mengemukakan beberapa pertanyaan yang diharapkan akan dapat mewakili pembahasan di atas:
1.	Bagaimana dampak  dari  kegiatan Impor beras Thailand ke Indonesia terhadap stabilitas harga beras di Indonesia ?
2.	Faktor-faktor apa yang menyebabkan pemerintah melakukan kebijakan untuk mengimpor beras dari Thailand ?
3.	Manfaat apakah yang dapat diambil dari impor beras Thailand ?
4.	Upaya-upaya apa saja yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam membatasi impor beras dari Thailand?
1. 	Pembatasan Masalah
Mengingat luas permasalahan yang dikemukakan, maka Penulis disini perlu mengadakan pembatasan masalah agar pembahasan dapat berjalan lebih efesien dan efektif.
Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan mengenai impor beras dari Thailand ke Indonesia dan pengaruhnya terhadap stabilitas harga beras di  Indonesia, karena mayoritas penduduk Indonesia berprofesi sebagai petani yang selama ini merasa dirugikan dengan adanya impor beras.
Di sini penulis membatasi masalah mengenai dampak impor beras dari Thailand ke Indonesia mulai tahun 2000–2004, dengan menekankan pada dampak yang dialami langsung oleh para petani di tanah air.
2. 	Perumusan Masalah
Mengacu kepada uraian di atas dan untuk memudahkan penganalisaan yang dilandasi oleh identifikasi masalah serta pembatasan masalah dan mengarah kepada sasaran dan lebih intensif dalam menganalisis data, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
“Bagaimanakah impor beras dari Thailand ke Indonesia dapat         mempengaruhi stabilitas harga beras di Indonesia, apakah dengan impor beras harga beras di Indonesia tetap stabil atau sebaliknya. Karena dengan impor beras mayoritas petani di Indonesia merasa dirugikan dengan anjloknya harga gabah dipasaran”.

C. 	Tujuan dan Kegunaan Penelitiaan
1. 	Tujuan Penelitian
a.	Dari hasil penelitian di atas diharapkan penulis dapat mengetahui Bagaimana dampak  dari  kegiatan Impor beras Thailand ke Indonesia terhadap stabilitas harga beras di Indonesia.
b.	Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan pemerintah melakukan kebijakan untuk mengimpor beras dari Thailand.
c.	Untuk mengetahui Manfaat apakah yang dapat diambil dari impor beras Thailand
d.	Untuk mengetahui Upaya-upaya apa saja yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam membatasi impor beras dari Thailand?
2. 	Kegunaan Penelitian
a.	Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan informasi serta penjelasaan yang otentik kepada semua pihak yang ingin mengetahui studi ekonomi internasional berkaitan dengan sektor pertanian.
b.	Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan fikiran yang berguna bagi penulis pribadi maupun terhadap perkembangan ilmu pengetahuaan, khususnya mengenai perubahan akan kemajuan yang mendasar yang berkaitan dengan masalah harga beras Indonesia yang diakibatkan oleh adanya impor beras dari Thailand ke Indonesia.
c.	Pengembangan teori yang dapat memperkaya konsep-konsep di dalam Hubungan Internasional.
d.	Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian sidang sarjana strata satu ( S1 ) jurusan Hubungan Internasional FISIP Universitas Pasundan Bandung.

D. 	Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1. 	Kerangka Pemikiran	
Sebagai penunjang konsep didalam penelitian ini akan digunakan beberapa konsep, pendapat dan pernyataan para ahli dibidangnya, serta teori-teori yang berkaitan dengan objek permasalahan dalam penelitian. Pemakaian teori yang diajukan penulis dimaksudkan sebagi pijakan awal bagian penelitian selanjutnya.
Dalam konteks dimana saling terjadi kepentingan dan ketergantungan antar negara, maka suatu negara perlu mengadakan interaksi dengan negara lain, yang semakin mendorong terjalinnya suatu kerjasama yang bersifat internasional.
Kecenderungan suatu negara untuk melakukan tidak terjadinya suatu segmen hubungan dengan negara-negara lain. Hal tersebut dapat dilihat dan dipertegas dengan melihat definisi Hubungan Internasional menurut K. J. Holsti dalam bukunya Politik Internasional Suatu Kerangka Analisis mengatakan sebagai berikut:
“Hubungan Internasional akan berkaitan erat dengan segala bentuk interaksi diantara masyarakat negara-negara, baik yang dilakukan pemerintah maupun warga negaranya. Pengkajian Hubungan Internasional yang meliputi segala segi hubungan diantara berbagai negara di dunia meliputi kajian terhadap lembaga Perdagangan Internasional, komunikasi, serta perkembangan serta nilai-nilai dan etika internasional” (1992:27).

Dengan demikian, pada hakekatnya Hubungan Internasional merupakan suatu bentuk interaksi perilaku baik antar negara, kelompok maupun individu dalam berbagai karakteristik, maka melahirkan kerjasama Internasional. Suatu yang tidak mungkin negara berdiri sendiri tanpa bantuan negara lain dalam era global saat ini. Untuk dibutuhkan suatu kerja sama diantara negara-negara yang mempunyai kepentingan tersebut adapun konsep kerja sama internasional menurut pendapat Koesnadi Kartasasmita dalam bukunya Organisasi Internasional yang berbunyi sebagai berikut;
“Kerjasama Internasional terjadi karena ‘nation understanding’ dimana mempunyai arah dan tujuan yang sama keinginan yang didukung oleh kondisi Internasional yang saling membutuhkan. Kerjasama itu didasari oleh kepentingan bersama diantara negara-negara, namun kepentingan tersebut tidak penting”(1982:2).

Perdagangan internasional berpengaruh besar terhadap perekonomian seluruh dunia. Teori-teori tentang perdagangan internasional  didominasi oleh teori ortodoks atau klasik dan neo-klasik.
Adapun menurut Ricardo dalam bukunya The Principles Of Political Economy and Taxation adalah: “Perdagangan Internasional adalah merupakan stimulasi bagi pertumbuhan lewat perluasan pasar bagi produsen domestic serta bertambahnya kesempatan pembagian kerja serta diperkenalkannya teknologi baru”(1990:1).
Masalah ekonomi timbul bersamaan dengan semakin kompleksnya kehidupan manusia dalam masyarakat internasional. Seperti pernyataan Boediono dalam bukunya Ekonomi Internasional yang menyatakan bahwa: “Ekonomi internasional mempelajari masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan ekonomi antar satu negara dengan negara lainnya”(1993:3)
Sedangkan menurut Yanuar Ikbar dalam bukunya Ekonomi Politik Internasional sebagai berikut: “Suatu alat untuk menganalisis serangkaian interaksi masalah internasional sesuatu objek dan subjek kajiannnya”(1995:6)
Dalam usaha untuk mensejahterakan dan meningkatkan taraf hidup rakyat, suatu negara mengadakan hubungan dengan negara lain demi tercapainya kebutuhan dan kepentingan nasionalnya yang diharapkan mampi menciptakan landasan yang kuat bagi perekonomian nasional.  Boediono dalam bukunya Ekonomi Internasional mengemukakan definisi tentang Ekonomi Internasional sebagai berikut, yaitu: 

“Ekonomi Internasional mempelajari masalah yang berkaitan dihubungan ekonomi suatu negara dengan negara lainnya, ada dua bentuk hubungan tersebut yaitu hubungan perdagangan yang biasa berupa pertukaran hasil atau output negara satu dengan negara lainnnya:
1.	Hubunga factor produksi, yang biasa berbentuk pertukaran atau aliran sarana produksi sampai tenaga kerja, modal,teknik, dan kewiraswastaan dari suatu negara ke negara lainnya.
2.	Yaitu hubungan kredit atau hubungan pinjaman luar negeri hubungan ekonomi antar negara dilihat dari segi ekonominya taerhadap posisi hutang piutangnya.”(1983:102)

Ekonomi telah muncul sebagai isu yang timbul dalam pencaturan politik internasional bersamaan dengan globalisasi dibidang ekonomi dewasa ini bahkan kebijakan ekonomi suatu negara, terutama negara-negara besar walaupun ditujukan untuk perbaikan ekonomi dalam negri tidak lepas pengaruhnya terhadap negara-negara lain.          
 Pengertian Ekonomi Internasional menurut Dominick Salvatore yang diterjemahkan oleh Rudi Sitompul dalam buku “ Ekonomi Internasional” sebagai berikut : “Ekonomi Internasional adalah suatu aktivitas yang ditimbulkan oleh Ekonomi dari keadaan saling ketergantungan unit-unit politik yang melintas batas-batas negara dan bersifat internasional”.(1984:5)
Upaya pertumbuhan ekonomi nasional dirasakan kian mendesak begitu juga dengan upaya untuk memenuhi kebutuhan penyediaan bahan pangan. Dalam konteks pembangunan nasional pengembangan agribisnis harus dapat menjaga ketahanan pangan seperti dikemukakan oleh Muslimin Nasution dalam buku “Agribisnis dalam Perspektif Kebijakan Ekonomi di Indonesia” bahwa: “Pengembangan Agribisnis merupakan integral dari suatu upaya pertumbuhan ekonomi nasional, yang dapat meningkatkan cadangan devisa serta penyediaan lapangan kerja”.(1999:2)
Sejarah bangsa Indonesia menunjukan bahwa ketahanan pangan nasional sangat erat kaitannya dengan ketahanan pangan, stabilitas ekonomi, stabilitas politik dan keamanan. Ketahanan pangan tidak lagi dimaksudkan untuk sekedar mengatasi kelaparan tetapi juga untuk memelihara kesehatan dan kehidupan yang aktif. Bagi Indonesia, pangan dapat diidentikan dengan beras, meskipun sebagian penduduk mengkonsumsi non beras sebagian makanan pokoknya. Adapun dalam hal ini Bustanil Arifin dalam buku “Pangan” memberikan batasan mengenai pangan sebagai berikut: “Pangan khususnya beras disamping sebagai bahan pemenuhan kebutuhan makanan, juga mempunyai arti ekonomis yang penting dan strategis, bahkan dapat bersifat emosional atau politis”.(1989:67)
Sedangkan pengertian pangan menurut Sapuan dan Noer Sutrisno dalam buku yang sama sebagai berikut: “Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air yang digunakan untuk menghasilkan makanan dan minuman”.(1989:62)
Pemerintah Indonesia dewasa ini telah giat-giatnya mengimpor beras dari luar negri khususnya Thailand guna untuk ketahanan pangan bangsa Indonesia sehingga menjadi masalah dan tantangan bagi pembangunan perekonomian pertanian di Indonesia. Seharusnya dalam hal ini pembangunan pertanian diarahkan untuk menetapkan sektor pertanian agar mampu menghasilkan berbagai produk unggulan yang mampu bersaing dalam pasar internasional, memantapkan ketahanan pangan nasional secara efisien dan meningkatkan citra pertanian. 
Indonesia selama ini telah menunjukan kemajuan nyata dalam pembangunan nasional. Sektor pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian nasional, karena selain menyediakan kesempatan kerja dan menyumbang devisa bagi negara, sektor ini juga menyediakan pangan bagi seluruh penduduk, menghasilkan bahan mentah menjadi penolong bagi industri. Seperti yang dikemukakan oleh Rudi Wibowo dalam buku “Agribisnis sebagai strategi industrialisasi pertanian” bahwa: “Sektor pertanian masih diharapkan berperan sebagai katup pengaman dalam penyediaan kesempatan kerja, penyediaan pangan dan penerimaan devisa serta dapat menyediakan bahan baku bagi industri dan ekspor,”(1989:77)
Berbagai upaya seharusnya dilakukan untuk meningkatkan produksi pangan, karena apabila hal ini tidak dilakukan, maka pangan Indonesia akan banyak tergantung pada pasar luar negri. Oleh sebab itu masalah kelaparan dan kekurangan pangan dikawasan negara berkembang khususnya Indonesia tidak bisa bergerak dan mereka tidak secara bersama-sama mengatasinya. Seperti yang dikatakan Ketua Umum Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI), Siswono Yudhohusodo  meminta pemerintah tidak membuka kran impor beras selama musim tanam 2003/2004, agar harga gabah petani membaik. "Bulog juga tidak perlu impor beras. Beras di dalam negeri lebih dari cukup untuk saat ini," kata Ketua Umum HKTI, Siswono Yudo Husodo di Departemen Pertanian,  kepada TEMPO Interaktif "Indonesia tidak perlu mengimpor beras. Hentikan impor beras karena kita sudah berswasembada beras. Perum Badan Urusan Logistik (Bulog) harus didorong membeli gabah petani saat panen," tandas Ketua Umum Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI), Siswono Yudhohusodo, di Jakarta, 13 Agustus  2003.
Sedangkan menurut Dirjen bina produksi tanaman pangan, M Jafar Hafsah menilai kebijakan impor yang dilakukan Bulog tidak tepat. Itu karena impor dilakukan saat harga gabah petani dalam negeri sedang anjlok.seperti yang dikatakannya di Dusun Plawan, Desa Karang Mulya, Kecamatan Teluk Jambe, Karawang "Seharusnya Bulog lebih mengutamakan membeli beras petani yang sedang jatuh. Impor belum perlu, karena kebutuhan dalam negeri masih mencukupi”. (2 Desember 2003)
Sedangkan kata Hamzah Haz dalam sambutan pembukaan Acara Puncak Peringatan Hari Pangan Sedunia XXI di Sasono Langen Budoyo Taman Mini Indonesia Indah, adalah:"Bila perlu impor pangan dalam jumlah wajar sehingga pangan impor tidak berpengaruh besar pada kemandirian pangan dan kapasitas produksi dalam negeri," (Kompas 13 Oktober 2003)
Ketergantungan akan beras impor ini mengakibatkan menurunya minat para petani untuk menanam padi dikarenakan harga beras jauh lebih murah dibandingkan dengan biaya produksi yang dikeluarkan, anjloknya harga beras ini diakibatkan oleh harga beras impor yang jauh lebih murah dibanding harga beras lokal seperti yang dikemukakan Kepala Humas Perum Bulog Suharjono di Jakarta, mengungkapkan bahwa: “Benar adanya kecenderungan harga beras yang terus menurun pada saat kekeringan.  Harga beras kualitas medium turun dari Rp 2.842,2 per kilogram pada Januari lalu menjadi Rp 2.687,4 pada bulan Agustus  Penyebabnya adalah banjir beras impor di pasaran”. (22 Agustus 2002)
Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan H. Anton Santoso mewakili Bupati H. Probo Yulastoro mengatakan keberadaan APB harus dapat menjadi wahana komunikasi dan koordinasi guna meningkatkan kesejahteraan petani. Karena:
 ''Beras merupakan kebutuhan strategis karena merupakan makanan pokok kita. Untuk itu APB harus ikut menjaga agar harga gabah atau beras jangan sampai anjlok. Kalau anjlok maka kasihan petani. Terlebih harga gabah yang melemah pada saat panen raya belum diimbangi oleh penurunan biaya produksi. Itu karena harga sarana produksi tetap tinggi,''  
Penulis setuju dengan  pernyataan Ketua Umum Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI), Siswono Yudhohusodo  yang menyatakan Perum Badan Urusan Logistik (Bulog) harus didorong membeli gabah petani saat panen, ini artinya  pemerintah harus  turut aktif dalam mengatur distribusi beras secara  aktif dan pengaturan pemasaran gabah petani dengan harga yang terbaik sehingga petani makin termotivasi untuk menanam padi dengan kualitas yang lebih baik. Beranjak dari pemikiran tersebut penulis menyusun skripsi ini dengan  berbagai pendekatan yang memungkinkan  para petani terangkat  kehidupannya dengan  memberikan harga gabah yang memadai sehingga menciptakan harga beras yang menarik pula.
Dengan memperhatikan teori dan pendapat para pakar diatas dapat ditarik Konklusi yang relevan dengan masalah yang diteliti oleh penuilis:
 Bahwa kondisi harga beras di Indonesia yang saat ini masih tergolong runyam disebabkan oleh kurangnya pengawasaan pemerintah terhadap masuknya beras impor khususnya dari Thailand ke Indonesia yang akhirnya akan menghancurkan harga beras lokal di tanah air. Seharusnya pemerintah dapat membatasi volume masuknya beras impor sehingga harga beras di Indonesia bisa relatif stabil
Dari uraian di atas penulis menarik beberapa asumsi yang akan dimunculkan dalam penulisan skripsi ini, yaitu:
1.	Kebijakan pemerintah saat ini yang dilakukan  adalah melakukan pembenahan pengaturan impor yang diimplementasikan oleh Bulog state trading enterprise. Yaitu impor beras harus melelui jalur merah, impor beras hanya dilakukan di luar panen raya. Dan beras yang diimpor harus sesuai dengan kebutuhan dalam negri, sehingga volume beras impor yang masuk tidak merusak harga beras lokal.
2.	Perlindungan kepada petani padi merupakan salah satu tujuan dari kebijakan perberasan selama ini. Instrumen yang  digunakan untuk melaksanakan kebijakan tersebut adalah penetapan harga dasar gabah. Agar kebijakan tersebut efektif, seperangkat kebijakan pendukung diberlakukan pemerintah yang meliputi jaminan bagi beras hasil pengadaan, kredit murah untuk pengadaan Bulog dan Koperasi, serta pengendalian impor yang mengisolasi pengaruh pasar dunia di pasar domestik. Maka dengan persiapan ini stabilitas harga beras Indonesia dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya.
2.  	Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah, kerangka pemikiran dan asumsi yang dikemukakan di atas, penulis dapat menarik suatu hipotesis sebagai berikut:
“Jika impor beras dari Thailand ke Indonesia dilakukan secara efektif dan dalam jumlah yang wajar sesuai dengan kebutuhan stok beras domestik, maka besar kemungkinan dapat menjaga stabilitas harga beras nasional Indonesia yang ditandai dengan harga beras yang relatif stabil.

Untuk lebih memperjelas hipotesis diatas, berikut adalah definisi operasional yang dapat penulis sajikan:
1.	Impor beras dari Thailand ke Indonesia dan pengaruhnya terhadap stabilitas harga beras Indonesia ternyata berdampak menguntungkan dan merugikan. Menguntungkannya karena harga beras relatif murah, sedangkan bagi pihak petani mengakibatkan kerugiaan karena harga jual beras menjadi murah untuk mengimbangi harga jual beras impor di pasaran lokal. 
2.	Peranan pemerintah dalam menentukan harga jual beras sangat diperlukan guna menstabilkan kembali harga-harga di pasaran.
3.	Upaya yang dilakukan pemerintah untuk stabilitas harga beras di Indonesia yang berhubungan dengan beras impor yakni dengan menaikan tarif bea masuk impor beras dan perbaikan pengawasaan dan pengamanan di area perbatasaan dibeberapa wilayah di Indonesia yang selama ini dijadikan tempat masuknya produk impor illegal.

E.	Metode Penelitiaan dan Teknik Pengumpulan Data
1.	Metoda Penelitian.
Metoda Penelitian yang  digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah :
a.	Metoda Deskriptif Analitis, yaitu metode yang bertujuan mengambarkan, menganalisa dan mengklasifikasikan gejala-gejala atau fenomena yang didasarkan atas hasil-hasil pengamatan dari berbagai kejadian dan masalah yang aktual di tengah-tengah realita yang ada.
b.	Metoda Historis Analitis, yaitu metode yang digunakan dalam telaahan terhadap kejadian-kejadian, perkembangan serta pengalaman masa lalu dan merupakan interprestasi dari data yang tersedia. Dimana metode Historis ini bertujuan untuk merekontruksi masa lalu secara sistematis dan objektif dengan mengumpulkan, mengevaluasi serta menjelaskan dan mensistensikan bukti-bukti untuk menetapkan fakta dan mencapai konklusi yang dapat dipertahankan. Melalui metode ini penulis mencoba menarik kesimpulan dan memprediksi perkembangannya dimasa yang akan datang.
2.	Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
Studi Kepustakaan, yaitu untuk meneliti data dan mengumpulkan data serta informasi bahan bacaan baik dari buku, dokumen yang relevan dengan permasalahannya, makalah, majalah serta laporan-laporan tahunan, media massa, yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, baik yang ada di perpustakaan maupun laporan hasil penelitian dari website di Internet.

E.	Lokasi dan Lamanya Penelitiaan
1.  	Lokasi Penelitian
	Dalam penelitian ini penulis melakukan kunjungan-kunjungan  ke berbagai lembaga yang berhubungan erat dengan masalah  yang diajukan penulis.
Adapun lembaga-lembaga yang penulis kunjungi adalah sebagai berikut:
a.	Perpustakaan FISIP, Universitas Pasundan Bandung
		Jl. Lengkong Besar No.68, Bandung
b.	Center For Strategic International Studies (CSIS)
 Jl. Abang III No. 23-37 Jakarta 10160
c.	Departemen Pertanian 
Jl. Harsono RM No. 3 Jakarta Selatan
d.	Instansi terkait yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti
e.	Internet.
2.  	Lamanya Penelitian
Penelitian bagi penyusunan skripsi ini dilakukan dari bulan April 2005 sampai bulan September 2005.
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